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ABSTRAK 

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi 

memberikan perlindungan hukum bagi data pribadi yang harus dilindungi 

karena merupakan bagian dari hak asasi manusia. Undang-Undang ini 

memberikan dasar hukum yang jelas bagi pengendali data pribadi untuk 

melakukan pemrosesan data pribadi sesuai dengan prinsip perlindungan data 

pribadi.  Perlindungan data pribadi harus dilakukan sesuai dengan prinsip 

pelindungan data pribadi, yaitu prinsip kejelasan, kepastian, keterbukaan, 

keterbatasan penggunaan, pemenuhan, pengumpulan, persetujuan 

penggunaan data pribadi, pemrosesan data pribadi, keamanan data pribadi, 

penghapusan atau pemusnahan data pribadi, dan akuntabilitas pengendali 

data pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahua aspek hukum pidana 

terkait perlanggaran data pribadi dan efektivitas penegakan hukum pidana 

dalam melindungi data pribadi Jenis penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian deskriptif normatif yaitu melibatkan analisis terhadap ketentuan-

ketentuan dalam undang-undang tersebut dan penerapannya dalam kasus-

kasus konkret serta studi komprehensif terhadap undang-undang nomor 27 

tahun 2022 dan ketentuan-ketentuan hukum pidana yang terkait untuk 

mengevaluasi implikasi hukum pidana dalam perlindungan data pribadi. 

Sumber bahan hukum yang digunakan UU Nomor 27 Tahun 2022 tentang 

Perlindungan Data Pribadi yang merupakan sumber hukum utama yang 

mengatur perlindungan data pribadi di Indonesia. Literatur hukum dan jurnal 

ilmiah. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi dokumen dan 

observasi. Dalam rangka memastikan perlindungan data pribadi yang efektif, 

perlu adanya kerjasama antara pemerintah, penegak hukum, dan masyarakat 

dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya perlindungan data pribadi 

dan memastikan kepatuhan terhadap ketentuan dalam UU Nomor 27 Tahun 

2022. 

 

Kata Kunci: UU Nomor 27 Tentang Perlindungan Data Pribadi, hak privasi, hak 

pribadi 
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ABSTRACT 

Law Number 27 of 2022 concerning Personal Data Protection provides legal 

protection for personal data that must be safeguarded as part of human rights. 

This law establishes a clear legal basis for data controllers to process personal 

data in accordance with the principles of personal data protection.Personal 

data protection must be carried out in accordance with the principles of clarity, 

certainty, openness, limited use, fulfillment, collection, consent for the use of 

personal data, personal data processing, personal data security, deletion or 

destruction of personal data, and accountability of data controllers. This 

research aims to understand criminal law aspects related to personal data 

breaches and the effectiveness of criminal law enforcement in protecting 

personal data. The research conducted is descriptive normative research, 

involving an analysis of the provisions in the law and their application in 

concrete cases, as well as a comprehensive study of Law Number 27 of 2022 

and relevant criminal law provisions to evaluate the criminal law implications in 

personal data protection. The legal materials used are Law Number 27 of 2022 

concerning Personal Data Protection, which is the main legal source regulating 

personal data protection in Indonesia, as well as legal literature and scientific 

journals. Data collection techniques used include document study and 

observation. In order to ensure effective personal data protection, cooperation 

between the government, law enforcement agencies, and society is essential 

to raise awareness about the importance of personal data protection and 

ensure compliance with the provisions of Law Number 27 of 2022. 

 

Keywords: Law Number 27 concerning Personal Data Protection, privacy 

rights, personal rights.  
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